BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari uraian di atas, maka peneliti dapat menarik kesimpulan, bahwa:

1. Dampak dari pengembangan pariwisata terhadap minimnya pemahaman
remaja tentang agama islam di Dusun Mentigi yaitu dapat dikelompokkan
menjadi dua bagian (1) Dampak positif, (2) dampak negatif. Dampak positif
yang disebabkan oleh adanya pariwisata dapat berupa: (a) para remaja tetap
melakukan ibadahnya meskipun sedang bersama dengan para wisatawan,
(b) tetap aktif dalam kegiatan remaja masjid, (c) para remaja yang ada di
Dusun Mentigi memiliki kesibukan selain dengan pariwisata seperti
mengadakan perlombaan di setiap perayaan Maulid Nabi, membentuk
panitia, Hari Raya Kurban, Idul Fitri dan kegiatan agama lainnya.
Sementara dampak negatif yang diakibatkan oleh adanya pariwisata di
Dusun Mentigi dapat berupa: (a) Banyak para remaja yang mengenal
minuman keras, (b) Berkurangnya ibadah ghairu mahdhah, (c) Banyak
remaja yang berpakaian tidak sesuai dengan ajaran agama.

2. Upaya untuk mengatasi pengaruh pariwisata terhadap minimnya
pemahaman remaja tentang agama islam di Dusun Mentigi

Upaya yang dilakukan oleh Kepala Dusun diantaranya: (a)
memberikan penyuluhan yang berkaitan dengan bahayanya minum
minuman keras, (b) mengadakan yasinan barsama, (c) setiap tahun
mengadakan pelatihan-pelatihan mengenai sadar wisata di lingkungan

pariwisata yang biasanya disebut Darwis.

5.2 Saran-saran
Untuk mengantisipasi meluasnya pengaruh buruk pariwisata terhadap
minimnya pemahaman remaja tentang agama islam diperlukan upaya-upaya,
oleh karena itu penulis merasa perlu untuk menyampaikan saran-saran sebagai
berikut:
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1. Untuk mengantisipasi pengaruh buruk pariwisata terhadap minimnya
pemahaman remaja tentang agama islam diharapkan kepada seluruh tokoh
masyarakat untuk melakukaan kegiatan-kegiatan seperti: Mengikutsertakan
para remaja pada setiap kegiatan pengajian yang dilaksanakan oleh Dusun,
mengaktifkan sarjana-sarjana agama dari remaja Dusun Mentigi untuk
menghidupkan kegiatan-kegiatan keagamaan seperti kegiatan TPA, diniyah
dan kegiatan-kegitan lainnya untuk menjadi guru atau pembimbing dalam
kegiatan-kegiatan tersebut, memberikan penyuluhan kepada remaja bahwa
mereka sebagai generasi penerus dituntut untuk mempertahankan
kebudayaan leluhur mereka dan terpengaruh oleh kebudayaan yang datang
dari luar apa lagi menyimpang dari aturan-aturan dan nilai-nilai agama.

2. Sedangkan untuk para remaja diharapkan melakukan dan menyadari hal-hal
seperti berikut : para remaja diharapkan dapat aktif dalam kegiatan-kegiatan
remaja masjid, dan perayaan-perayaan agama lainnya untuk menghindari
pengaruh dari para wisatawan. Seluruh remaja Dusun Mentigi hendaklah
menyadari sebagai generasi penerus dalam mempertahankan kebudayaan
leluhur mereka hendaknya tidak terpengaruh dengan yang datang dari luar
apabila menyimpang dari aturan dan nilai-nilai agama dalam

mengembangkan pariwisata di daerah tersebut.
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PANDUAN WAWANCARA

WAWANCARA DENGAN APARATUR DESA, TOKOH AGAMA,
MASYARAKAT DAN REMAJA TENTANG DAMPAK PARIWISATA
TERHADAP TINGKAT PEMAHAMAN REMAJA TENTANG
AGAMA ISLAM DI DUSUN MENTIGI

1. Menurut anda, bagaimana pemahaan remaja di Dusun Mentigi ini tentang agama
islam?

Jawaban : Dusun Mentigi merupakan salah satu dusun yang terletak di Desa
Malaka yang sangat religius, hal ini dapat dilihat dari beberapa kegiatan
keagamaan yang rutin dilaksanakan oleh tokoh masyarakat baik remaja
maupun orang tua seperti kegiatan pengajian yang dilakukan seminggu
sekali, mengundang Tuan Guru atau Penceramah untuk memberikan
tauziah atau nasehat-nasehat untuk membangun kesadaran para remaja
dalam memahami agama islam.

2. Menurut saudara, apa dampak yang ditimbulkan dari adanya pariwisata di Dusun
Mentigi?

Jawaban : Dusun Mentigi merupakan salah satu daerah pariwisata yang banyak
dikunjungi oleh wisatawan baik mencanegara maupun lokal. Hal ini
tentunya akan memberikan dampak yang positif terhadap pertumbuhan
ekonomi penduduk yang bertempat tinggal di Dusun Mentigi seperti
terbukanya lapangan pekerjaan, kemudian bagi para pengunjung yang
menikmati destinasi wisata di Dusun Mentigi baik yang berasal
mancaranegara mauun pmasyarakat yang bertempat tinggal di Dusun
Mentigi dan masyarakat yang berasal dari daerah lain yang ada di Pulau
Lombok.

3. Apakah kaum remaja yang ada di Dusun Mentigi ini mengikuti kebudayaan atau
gaya hidup wisatawan ?

Jawaban : “Walaupun demikian, Dusun Mentigi ini merupakan salah satu daerah
pariwisata yang paling banyak dikunjungi oleh pengunjung baik yang
datang dari luar daerah maupun luar negeri yang melibatkan remaja
dalam aktivitas sehari-hari, akan tetapi walaupun kehidupan didunia
pariwisata begitu kental di Dusun Mentigi, kaum remaja tetapi aktif
dalam kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh Dusun seperti acara
nikahan dan kegiatan kegiatan remaja masjid lainnya.
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“Perilaku remaja yang ada di Dusun Mentigi, terutama dalam hal cara
berpakaian dan pergaulan sehari-hari, kaum remaja yang ada di Dusun
Mentigi tidak memperlihatkan adanya perubahan yang menyimpang,
bahkan setelah masuknya para pengunjung atau wisatawan baik yang
datang dari luar daerah maupun luar negeri, masyarakat atau remaja
yang ada di Dusun Mentigi bisa menilai dan memilah perilaku yang
tidak sesuai dengan ajaran agama islam

4. Apa manfaat yang dirasakan oleh penduduk Dusun Mentigi dengan adanya

pariwisata ini ?

Jawaban : “Adanya pariwisata di Dusun Mentigi bisa meningkatkan pengetahuan
dan menambah wawasan masyarakat baik toko agama maupun remaja,
Selain itu, adanya pariwisata juga bisa mengurangi tingkat
pengangguran, bahkan dampak positif dengan adanya pariwisata di
Dusun Mentigi bisa dirasakan dinikmati oleh penduduk lain yang
berasal dari luar Dusun Mentigi. Meskipun pengunjung yang datang ke
Dusun Mentigi untuk berlibur membawa gaya hidup dan kebudayaan
yang beraneka beragam dan bertentangan dengan adat isitiadat
setempat, pengunjung tidak pernah memaksakan keinginannya dan tetap
mengikuti peraturan yang ada di Dusun Mentigi, secara pribadi saya
merasakan bahwa di satu sisi dengan adanya pariwisata ini bisa
meningkatkan perekonomian masyarakat dan di sisi lain walaupun saya
bergelut di dunia pariwisata, saya tetap menjalankan kewajiban saya
seperti biasa. Menurut saya, kelalaian dalam menjalankan ibadah bukan
semata-mata disebabkan karena adanya pariwisata namun disebabkan
oleh kurang kesadaran dari para remaja dalam menjalankan ibadah. Jadi
bukan semata-mata disebabkan oleh pengaruh adanya wisatawan yang
datang dari luar”.

“Perekonomian penduduk, terutama masyarakat yang ada di Dusun
Mentigi menjadi lebih lebih baik dan lebih sejahtera setelah adanya
pariwisata ini. Kemudian di satu sisi, kaum remaja bisa belajar
berbahasa asing dan bisa mengenal kebudayaan yang datang dari luar.
Berkaitan dengan perilaku cara berpakaian para wisatawan bisa dibilang
cukup sopan, karena para wisatawan atau pengunjung biasanya hanya
akan mengenakan pakaian yang tidak layak di lihat di tempat-tempat ter
tentu seperti ketika akan pergi berenang di kolam atau ketika mereka
ada di dalam penginapan, akan tetapi ketika para wisatawan atau
pengunjung memasuki permukiman penduduk, mereka tetap memakai
pakaian yang sopan, ini artinya bahwa para wisatawan yang datang
berkunjung ke Dusun Mentigi bisa menyesuaikan diri dengan kehidupan
masyarakat setempat”.
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5. Apakah dengan adanya pariwisata di Dusun Mentigi ini banyak menimbulkan
perubahan dalam tatanan kehidupan masyarakat ?

Jawaban : “Saya merasa senang dengan adanya wisatawan atau pengunjung yang
datang ke Dusun Mentigi untuk berlibur, karena dengan kedatangan
para wisatawan yang berkunjung bisa menjadi salah satu sumber
penghasilan bagi masyarakat terutama bagi diri saya pribadi, mengenai
para pengunjung atau wisatawan yang keluar masuk penginapan dengan
pasangannya, itu urusan wisatawan dengan agama yang dianutnya, Kita
tidak bisa berpikir negatif secara sepihak tentang para wisatawan yang
datang berkunjung, apapun yang para wisatawan lakukan di sini bukan
berarti kita harus mengikuti gaya hidup mereka”.

6. Apakah menurut saudara, pariwisata yang ada di Dusun Mentigi memberikan
pengaruh buruk bagi kaum remaja ?

Jawaban : Dengan adanya kegiatan pariwisata ini menimbulkan berbagai macam
konflik sosial sosial dalam kehidupan masyarakat yang ada di Dusun
Mentigi, terutama kaum remaja yang justru disebabkan oleh kedatangan
wisatawan atau pengunjung yang memiliki perilaku yang tidak sesuai
dengan aturan dan adat istiadat setempat seperti penyalahgunaan obat
terlarang, minum-minuman beralkohol secara berlebihan dan lain
sebagainya yang menjadi akar masalah bagi masyarakat setempat.

7. Menurut saudara, apa upaya yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Mentigi untuk
mengatasi dampak dari ada pariwisata ?

Jawaban : Untuk menindaklanjuti pengaruh buruk dengan kedatangan wisatawan
yang berkunjung ke Dusun Mentigi, maka perlu diadakan kajian-kajian
islami yang membahas tentang pengaruh buruk yang ditimbulkan oleh
pariwisata dan memberikan penyuluhan serta mengadakan pelatihan
bagi remaja yang masuk ke dalam kelompok Sadar Wisata atau biasa
disebut dengan Pokdarwis.

8. Apakah ada upaya yang dilakukan oleh pemerintah desa untuk mengatasi dampak
negatif dari adanya pariwisata di Dusun Mentigi :

Jawaban : Dari arapatur desa telah mengupayakan kegiatan-kegiatan positif yang
mampu meminimalisir dampak negatif yang ditimbulkan oleh adanya
pariwisata dengan cara membentuk kelompok karang taruna,
mengadakan pengajian umum secara rutin setiap bulan serta
mengadakan acara Yasinan bersama kaum remaja setiap malam jum’at.
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“Kegiatan keagamaan yang melibatkan fisik seperti mendirikan
musholla yang secara langsung mengingatkan masyarakat terutama
kaum remaja akan kewajibannya terhadap sang pencipta, sedangkan
kegiatan non fisik berupa mengaktifkan kembali kegiatan remaja masjid
serta mengadakan pengajian-pengajian”.

9. Menurut Bapak, bagaimana cara meminimalisir dampak negatif dari adanya
pariwisata di Dusun Mentigi ?

Jawaban : Ada beberapa upaya yang telah kami lakukan untuk meminimalisir
dampak negatif dari pariwisata itu sendiri dan tentunya kami juga sudah
berkoordinasi dengan aparat desa terkait hal tersebut. Salah satu upaya
yang kami lakukan adalah membentuk remaja masjid dan karang taruna.
Harapan kami, dengan adanya pembentukan remaja masjid dan karang
taruna tersebut bisa menjadi tameng bagi kaum remaja terhadap hal-hal
yang sifatnya negatif dari adanya pariwisata.”.

10. Apakah perilaku remaja yang terjun ke duani pariwisata di Dusun Mentigi masih
sesuai dengan tuntunan agama islam ?

Jawaban : Perilaku masyarakat yang ada di Dusun Mentigi, masih sesuai dengan
tuntunan agama islam, masyarakakat disini saling menghormati satu
sama lain dan selalu rukun dengan sesama masyarakat serta tidak pernah
ada peristiwa yang meresahkan penduduk di Dusun Mentigi. Selain itu,
kami selaku toko masyarakat, selalu memberikan penyuluhan-
penyuluhan, pelatihan-pelatihan serta pengajian umum sebagai bekal
bagi masyarakat terutama kaum remaja agar memiliki perilaku yang
sesuai dengan tuntunan agama islam.
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Keterangan: foto bersama dengan Sekdes
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